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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the quality of Arabic language questions for grade XI 
students of MA Islamiyah Sidoarjo using Anates software version 4.0.9. This 
research uses quantitative descriptive method with research subjects as many as 
33 students of class XI IPA. The data collection technique used by researchers is 
documentation. The data in the form of 10 multiple-choice questions for the odd 
semester mid-summative were analyzed based on five criteria, namely validity, 
reliability, difficulty level discriminating power, and quality of distractors. The results 
showed that 60% of the questions were valid and 40% were invalid. The reliability 
value reached 0.90 indicating high consistency. In terms of difficulty level, 50% of 
the questions were in the easy category, 30% were very easy, and 20% were 
moderate, with no questions in the difficult category. For discriminating power, 40% 
of the questions had excellent differentiating power, 20% were good, 30% were 
sufficient, and 10% were not good. Meanwhile, 70% of distractors are considered to 
be functioning well, while 30% needed to be repaired. This study provides 
recommendations for teachers to improve the quality of questions by correcting 
items that do not meet the criteria, so that learning evaluations can be more effective 
in measuring student competence. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal bahasa Arab siswa 
kelas XI MA Islamiyah Sidoarjo dengan menggunakan software Anates versi 4.0.9. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan subjek penelitian 
sebanyak 33 siswa kelas XI IPA. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 
adalah dokumentasi. Data berupa 10 butir soal pilihan ganda Sumatif Tengah 
Semester ganjil yang dianalisis berdasarkan lima kriteria yaitu validitas, reliabilitas, 
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan kualitas pengecoh (distractor). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 60% soal tergolong valid dan 40% soal tidak valid. 
Nilai reliabilitas mencapai 0,90 yang menunjukkan konsistensi yang tinggi. Dari segi 
tingkat kesukaran, 50% soal termasuk dalam kategori mudah, 30% sangat mudah, 
dan 20% soal sedang, tanpa adanya soal yang berkategori sukar. Untuk daya 
pembeda, 40% soal memiliki daya pembeda yang sangat baik, 20% baik, 30% 
cukup, dan 10% tidak baik. Sementara itu, terdapat 70% distraktor dianggap 
berfungsi dengan baik, sedangkan 30% perlu diperbaiki. Penelitian ini memberikan 
rekomendasi kepada guru untuk meningkatkan kualitas soal dengan memperbaiki 
butir soal yang tidak memenuhi kriteria, sehingga evaluasi pembelajaran dapat lebih 
efektif dalam mengukur kompetensi siswa. 
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A. Pendahuluan  
Kualitas pendidikan tidak 

terlepas dari kualitas evaluasi yang 

diterapkan. Dalam sistem pendidikan 

manapun, evaluasi menjadi jendela 

untuk mengukur kualitas proses 

pendidikan. Sehingga, evaluasi 

menjadi bagian penting yang tidak 

dapat terpisahkan dari proses 

pendidikan, juga merupakan pilar 

dasar dari sistem pendidikan (Ali al-

Kharushi, 2021). Bagaimana tidak, 

tujuan pendidikan yang ingin dicapai 

akan bergantung pada hasil evaluasi 

yang dilakukan. Metode evaluasi akan 

merujuk pada tujuan dari pendidikan 

tersebut. Oleh sebab itu, evaluasi 

menjadi upaya terorganisir untuk 

menilai sistem pembelajaran tertentu. 

Sejauh mana siswa telah mencapai 

tujuan pendidikan. Hal ini mencakup 

pengumpulan informasi, analisis 

informasi tersebut, dan serangkaian 

standar yang sesuai dengan target 

kompetensi (Lalllouche, 2022). 

Dengan demikian, evaluasi mampu 

berkontribusi pada peningkatan 

kualitas pembelajaran. 

Tingkat keberhasilan 

pembelajaran akan diketahui melalui 

proses evaluasi hasil belajar siswa. 

Proses ini diharapkan dapat 

mengukur pertumbuhan dan 

perkembangan siswa (Ridho, 2018). 

Proses pembelajaran di sekolah 

dilengkapi dengan visi misi dan tujuan 

yang harus diraih. Tujuan tersebut 

dilakukan berupa evaluasi yang akan 

mengukur capaian pembelajaran 

siswa terhadap materi yang telah 

disampaikan. Oleh karena itu, 

evaluasi memiliki peran penting untuk 

menilai seberapa jauh capaian 

pembelajaran dan tujuan pendidikan 

yang telah dicapai (Monica, S., dan 

Sudarman, 2019). Proses ini akan 

mengukur tingkat keberhasilan dan 

efisiensi pembelajaran yang telah 

dilaksanakan.  

Selain itu, evaluasi juga sebagai 

alat penting untuk mengukur seberapa 

mudah peserta didik atau siswa 

menyerap pelajaran (Taib, 2014). 

Dalam proses ini pendidik memiliki 

peranan untuk meninjau 

perkembangan peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Pendidik atau guru harus dapat 

merencanakan, membentuk, dan 

membuat alat penilaian  (Magdalena 

et al., 2021). Ini berarti evaluasi hasil 

belajar siswa dilakukan setiap 

kali pendidik memberikan pelajaran, 

tidak hanya sekali dalam satu 

semester. Sementara itu, Magdalena 

juga menerangkan bahwa kegiatan 

evaluasi pembelajaran adalah untuk 

mendapatkan pemahaman yang 
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menyeluruh tentang bagaimana atau 

apa yang berhasil dan gagal dalam 

proses pembelajaran. Juga untuk 

menemukan langkah-langkah 

perbaikan yang diperlukan untuk 

mencapai hasil pembelajaran yang 

lebih baik (Magdalena et al., 2023). 

Dengan demikian, evaluasi sangatlah 

penting untuk mengetahui apakah 

proses pembelajaran berhasil dan 

apakah tujuan yang ditetapkan 

tercapai (Tho’imah et al., 1989). 

Evaluasi hasil belajar siswa oleh 

pendidik dapat menggunakan salah 

satu alat tes. Menurut Mulyadi, tes 

merupakan instrumen atau prosedur 

berupa pertanyaan yang harus 

dijawab, tugas yang harus dilakukan, 

baik secara lisan maupun tulisan 

(Mulyadi, 2014). Berdasarkan 

fungsinya, tes dalam pembelajaran 

bahasa Arab terbagi menjadi empat: 

pertama adalah tes penempatan, 

kedua tes formatif, ketiga tes 

diagnostik, dan yang keempat tes 

sumatif (Ridho, 2018). Tes 

kompetensi kebahasaan adalah alat 

bantu yang dipergunakan untuk 

mengevaluasi pemahaman dan 

penguasaan kebahasaan seseorang, 

terutama tes bahasa Arab (Ma’arif, 

2018). Tes yang baik akan berdampak 

pada kualitas pembelajaran siswa. 

Maka dari itu, soal-soal harus 

dianalisis untuk mengetahui 

kualitasnya, apakah sudah memenuhi 

kriteria (Fahmi et al., 2022). 

Seringkali, guru tidak menganalisis 

item soal yang digunakan untuk tes, 

sehingga guru tidak mengetahui 

kualitas soal yang dibuat. 

Analisis butir soal merupakan hal 

yang penting untuk mengetahui 

kualitas soal yang dibuat. Proses ini 

mengevaluasi kualitas setiap butir 

soal dengan tujuan untuk menentukan 

soal yang baik, kurang baik, atau 

jelek. Setelah mengetahui kualitas 

setiap soal, berikutnya akan 

diberikan instruksi untuk memperbaiki 

soal-soal yang belum 

terpenuhi kriterianya, sehingga soal 

menjadi berkualitas (Rahmi et al., 

2020). Analisis butir soal 

memungkinkan untuk 

mengidentifikasi pertanyaan mana 

yang paling banyak dijawab oleh 

siswa dengan benar dan sebaliknya. 

Melalui sekolah yang akan diteliti ini, 

memungkinkan pengajar yang 

memiliki latar belakang bahasa Arab 

dengan pengalaman dan pemahaman 

mendalam terhadap bahasa tersebut, 

untuk memastikan bahwa setiap soal 

yang dibuat mencukupi standar yang 

baik. Keahlian pengajar dalam 

penyusunan soal tidak hanya 

mencakup kejelasan dan ketepatan, 
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tetapi juga kesesuaian dengan 

kurikulum dan kebutuhan siswa 

(Nawanti et al., 2024), sehingga siswa 

dapat belajar dengan efektif dan 

mencapai hasil yang optimal dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Ketika 

peneliti melakukan observasi awal, 

temuan yang didapatkan di lapangan 

bahwasannya soal penilaian tengah 

semester belum pernah dianalisis 

sebelumnya oleh pengajar bahasa 

arab MA Islamiyah, alasannya soal 

penilaian tersebut tidak digunakan 

kembali. Dengan demikian, peneliti 

perlu melakukan analisis secara 

kuantitatif terhadap butir soal 

penilaian untuk mengetahui kualitas 

setiap soal tersebut. 

Dalam penyusunan tiap butir 

soal yang baik, harus 

mempertimbangkan beberapa kriteria, 

1) aspek validitas, yaitu ukuran yang 

menunjukkan seberapa akurat suatu 

instrumen dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur. 2) reliabilitas soal, 

artinya suatu instrumen atau soal 

dapat menunjukkan seberapa 

konsisten hasilnya jika tes digunakan 

berkali-kali. 3) tingkat kesulitan soal 

adalah angka yang menunjukkan 

apakah butir soal tersebut berkategori 

sukar atau mudah. soal dikatakan baik 

jika pertanyaan tidak terlalu mudah 

atau terlalu sukar. Itulah sebabnya, 

suatu soal harus memiliki tingkat 

kesukaran yang seimbang. 4) daya 

pembeda soal, merupakan 

kemampuan suatu butir soal untuk 

membedakan antara siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi dan yang 

memiliki kemampuan rendah. Butir 

soal dikatakan baik jika hanya siswa 

yang berkemampuan tinggi dapat 

menjawab pertanyaan dengan benar. 

5) kualitas pengecoh (distractor), 

digunakan untuk melihat apakah 

option atau pilihan jawaban dalam 

soal pilihan ganda berfungsi dengan 

baik atau tidak. Pilihan jawaban yang 

baik akan digunakan kembali, dan 

yang tidak berfungsi perlu untuk 

diganti atau dirubah (Arikunto, 2018). 

Software anates, yang 

dikembangkan oleh Karnoto dan Yudi 

Wibisono, dapat menganalisis soal 

pilihan ganda dan uraian secara 

otomatis. Program ini memungkinkan 

pendidik dapat menganalisis soal tes 

dengan cara menghitung skor, 

reliabilitas tes, tingkat kesulitan soal, 

daya pembeda, menghitung korelasi 

antara hasil pada nilai tiap soal dan 

hasil keseluruhan, juga dengan 

mengelompokkan nilai yang lebih 

tinggi atau lebih rendah, dan 

mengevaluasi efektivitas 

option/pilihan jawaban. Software 

anates memiliki beberapa kelebihan, 
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seperti pemograman yang sudah 

berbahasa indonesia, tampilan yang 

sederhana dan memberikan 

kemudahan bagi penggunanya, 

perintah program yang jelas dan 

mudah diikuti, dan tentunya dapat 

memverifikasi jawaban benar dan 

salah pada tiap butir tes yang dibuat 

pendidik dengan praktis, cepat dan 

akurat. Selain itu, software anates ini 

memiliki kelemahan, yaitu pengisian 

data harus dilakukan secara manual 

dan hasil akhir akan berkurang jika 

terjadi kesalahan ketika memasukkan 

data. Oleh karenanya, dalam 

pengisian data pada software anates 

ini diperlukan ketelitian dan ketekunan 

(Wiguna, 2021).  

Penelitian terkait analisis butir 

soal dibahas oleh peneliti lainnya. 

Peneliti menemukan tulisan, artikel, 

jurnal terkait analisis butir soal. Alfa 

Izzul Haq pada tahun 2024 dengan 

judul “Analisis Butir Soal Bahasa Arab 

kelas X SMA Muhammadiyah 2 

Sidoarjo Berbasis Aplikasi Anates”. 

Adapun hasilnya menunjukkan bahwa 

soal memiliki validitas 80%, yang 

bermakna (signifikan), reliabilitasnya 

0,87, taraf kesukarannya sedang, dan 

daya pembedanya 80%, atau 

sebanyak 16 soal, dapat 

membedakan siswa yang memiliki 

pemahaman materi rendah dan tinggi 

(Haq & Anwar, 2024). Pada topik lain 

yang ditulis oleh Raudhatul Husna 

pada tahun 2022 dengan judul 

“Tahliilu Bunuudi As’ilah Al-lughoh Al-

arabiyah fii Madrasah Aliyah bi 

Ma’had Jeumala Amal Pidi Jaya”. 

Diketahui bahwa hasil analisis 

validitas butir soal memperoleh (56%), 

reliabilitas memperoleh (0,90%), 

tingkat kesulitan soal berkategori 

mudah (36%), sedang (32%), dan 

sukar (32%), sedangkan hasil analisis 

daya pembeda soal memiliki daya 

pembeda yang cukup baik (32%) 

(Husna, 2022). Kemudian dalam 

artikel yang berjudul “Analisis Soal 

Tematik Bahasa Arab berbasis HOTS 

pada Kelas XII MAN 3 Jember” ditulis 

oleh Fina Aunul Kafi dan Zidni Ilma 

pada tahun 2022. Penulis 

menguraikan hasil penelitiannya 

menggunakan anates versi 4.0.2 

bahwa dari lima belas jumlah soal 

yang diuji, sembilan diantaranya 

belum memenuhi kriteria HOTS, 

validitasnya memperoleh 0,63, 

reliabilitas butir soal mencapai 0,78, 

dan tidak adanya soal yang tergolong 

sulit maupun sangat sulit, begitu juga 

kualitas alternatif jawaban nomor 

empat, sepuluh, sebelas, dan empat 

belas tidak memadai. Dari empat soal 

tersebut dinyatakan tidak layak, 

sedangkan yang lainnya memerlukan 
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perbaikan. Maka dari itu, soal-soal 

tersebut masih membutuhkan revisi 

dari segi kuantitatif dan kualitatif (Kafi 

& Ilma, 2022).  

Setiap penelitian pasti memiliki 

persamaan dan perbedaan tersendiri, 

termasuk objek penelitian, alat yang 

digunakan, dan jenis penelitian yang 

dimaksud. Penelitian sebelumnya 

dengan peneliti memiliki persamaan, 

yaitu sama-sama fokus menggunakan 

software anates, serta subjek dan 

objek yang dimaksud berbeda. Selain 

itu, yang membedakan penelitian ini 

dengan beberapa penelitian yang 

telah disebutkan sebelumnya yaitu 

dengan menambahkan analisis 

kualitas pengecoh soal atau berfungsi 

dan tidaknya distraktor, yang akan 

menjadikan pelengkap serta 

penyempurna pada penelitian 

sebelumnya. Maka, tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui 

kualitas butir soal Bahasa arab siswa 

kelas XI MA Islamiyah Sidoarjo secara 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, 

tingkat kesulitan dan efektivitas 

pengecoh soal dengan bantuan 

software anates. Dengan penelitian 

ini, peneliti berharap dapat 

memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang kualitas butir soal 

dan memberikan rekomendasi 

pemikiran yang berharga untuk 

meningkatkan kualitas soal bahasa 

arab di MA Islamiyah Sidoarjo.   

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Penelitian deskriptif itu 

sendiri bertujuan untuk 

menggambarkan fenomena atau 

kejadian yang akan diteliti secara 

menyeluruh dan apa adanya 

(Agustianti et al., 2022). Selanjutnya 

penelitian kuantitatif adalah jenis 

penelitian yang melibatkan angka-

angka dan dianalisis dengan statistik 

(Ronaldy Aji Saputra et al., 2023). 

Dalam penelitian kuantitatif deskriptif, 

peneliti merencanakan, melakukan, 

mengumpulkan, menganalisis, dan 

melaporkan hasil dari penelitian 

(Sugiyono, 2022). Penelitian ini 

dilaksanakan di MA Islamiyah 

Sidoarjo yang beralamat di Jalan 

Sumorame RT 01/ RW 04, Kecamatan 

Candi, Kabupaten Sidoarjo. Peneliti 

memilih sekolah ini dikarenakan 

berkaitan dengan tujuan penelitian. 

Adapun subjek penelitian terdiri dari 

33 siswa yang diambil dari kelas XI 

IPA MA Islamiyah Sidoarjo pada tahun 

ajaran 2024/2025. Sementara itu, 

objek penelitian meliputi jawaban soal 

pilihan ganda siswa, mata pelajaran 

bahasa arab pada sumatif tengah 
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semester ganjil. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan peneliti adalah 

dokumentasi berupa soal penilaian, 

kunci jawaban, serta lembar jawaban 

hasil pekerjaan siswa. Hasil penelitian 

dianalisis dengan menggunakan 

bantuan software Anates versi 4.0.9 

untuk menilai validitas, reliabilitas, 

tingkat kesulitan soal, daya pembeda 

serta efektivitas pengecoh. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Melalui analisis yang dilakukan 

terhadap soal pilihan ganda pelajaran 

Bahasa Arab di MA Islamiyah Sidoarjo 

dengan menggunakan software 

Anates 4.0.9, telah didapati informasi 

mengenai validitas, reliabilitas, tingkat 

kesulitan, daya pembeda soal, dan 

kualitas pengecoh tiap item soal. 

1. Validitas 
Makna dari validitas merupakan 

sejauh mana instrumen yang dibuat 

oleh guru mampu mengukur aspek 

yang ingin diukur, atau dengan kata 

lain, ketepatan instrument. Untuk 

menilai setiap butir soal, skor butir 

dapat dibandingkan dengan skor total. 

Teknik korelasi yang dapat digunakan 

untuk menganalisis validitas butir soal 

ini adalah korelasi product-moment. 

Apabila skor item menunjukkan 

kesesuaian atau keselarasan dengan 

skor total, maka item tersebut dapat 

dianggap tinggi atau dinyatakan valid. 

Dalam istilah statistik, terdapat 

kolerasi positif yang signifikan antara 

skor butir soal dan skor total (Munip, 

2019). Berikut hasil analisis validitas 

menggunakan software anates: 

 
Menghitung koefisien korelasi 

antara skor tiap butir soal dan skor 

total adalah cara untuk mengetahui 

apakah setiap butir soal dalam tes 

homogen. Perhitungan ini dilakukan 

untuk setiap butir soal dalam tes 

tersebut. Sebuah butir soal dianggap 

homogen jika koefisien kolerasinya 

sama atau diatas batas signifikansi. 

Sebaliknya, apabila koefisien 

kolerasinya negatif atau lebih rendah 

dari batas signifikansi, maka item 

tersebut dianggap tidak homogen 

Gambar 1 Hasil Analisis Validitas 

Gambar 2 Batas Signifikansi 
Koefisien Kolerasi 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024 \ 

382 
 

(Wiguna, 2021). Pada gambar 2 

diketahui 10 butir soal Bahasa arab, 

batas signifikansi koefisien 

kolerasinya berada diantara 0,576 

sampai 0,708 yang berarti hasilnya 

signifikan. Jika nilainya lebih dari 

0,708, maka hasilnya sangat 

signifikan. Dengan demikian, jika nilai 

kolerasinya lebih rendah dari 0,576, 

maka tes tersebut tidak valid atau 

tidak signifikan.  

Hasil analisis validitas pada 

gambar 1 menunjukkan bahwa dari 10 

butir soal pilihan ganda Bahasa arab 

menunjukkan bahwa terdapat 60% 

tergolong valid karena kolerasinya 

diatas 0,576, yaitu nomor 1, 3, 5, 6, 8, 

dan 10. Sementara itu, 40% tergolong 

tidak valid sebab tidak ditemukan nilai 

kolerasinya, seperti nomor 2, 4, 7, 9. 

Butir soal yang tidak homogen atau 

tidak valid ini cenderung kurang efektif 

dalam mengukur kemampuan siswa 

yang seharusnya diukur oleh guru. 

Dari keempat butir soal pilihan ganda 

yang tidak valid, terdapat soal nomor 

2 dan 4 yang berhubungan dengan 

menerjemahkan kosakata, nomor 7 

yang berhubungan dengan 

menentukan ism makan, serta nomor 

9 yang berhubungan tentang na’at 

man’ut atau sifat terkait dengan as-

suuq. Sebaiknya, empat butir soal ini 

harus dievaluasi kembali oleh guru 

atau dihapus karena tidak memiliki 

validitas. 

2. Reliabilitas 
Reliabilitas didefinisikan sebagai 

kemampuan suatu tes untuk 

mengukur apa yang seharusnya 

diukur sehingga menghasilkan 

informasi yang dapat dipercaya. 

Dengan kata lain, reliabilitas 

menggambarkan seberapa konsisten 

butir soal dapat memberikan hasil 

yang serupa ketika diuji coba berulang 

kali (Warju et al., 2020). Arikunto juga 

menjelaskan bahwa suatu tes dapat 

memberikan hasil yang konsisten, 

maka tes tersebut dapat dianggap 

memiliki taraf kepercayaan yang 

tinggi. Jika hasilnya berubah-ubah, 

perubahan yang terjadi dapat 

dianggap tidak signifikan (Arikunto, 

2018). Terdapat tiga cara untuk 

menghitung reliabilitas tes, 

1) Pendekatan bentuk paralel atau tes 

ekuivalen, 2) Pendekatan tes ulang, 

dan 3) Pendekatan belah dua. 

Dalam aplikasi anates ini, reliabilitas 

tes dihitung 

menggunakan pendekatan belah 

dua, yaitu dengan membagi item atau 

butir soal berdasarkan ganjil-genap 

dan membagi atas item-item awal-

akhir (Wiguna, 2021). Tabel berikut 

menunjukkan kriteria yang digunakan 
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untuk menafsirkan reliabilitas setiap 

item penilaian. 
Tabel 1 Interpretasi Reliabilitas Soal 

Reliabilitas soal Interpretasi 
0,800 – 1,000 Sangat tinggi 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,400 – 0,599 Cukup 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

 

Berikut adalah hasil analisis reliabilitas 

tes yang diperoleh dari software 

anates:  

Analisis reliabilitas tes yang 

diperoleh melalui software Anates 

menunjukkan bahwa dari 10 butir soal 

Sumatif Tengah Semester (STS) 

Bahasa Arab tahun ajaran 2024/2025 

nilai reliabilitasnya adalah 0,90. Nilai 

ini berada dalam rentang 0,800 hingga 

1,000, yang mengindikasikan bahwa 

tes tersebut memiliki tingkat 

konsistensi yang sangat tinggi. 

Dengan demikian, skor yang 

dihasilkan dari tes ini dapat 

diandalkan atau dipercaya. Karena 

hasil analisis menunjukkan bahwa 

soal-soal yang diuji telah sesuai 

standar atau syarat yang telah 

ditetapkan. Dengan demikian, 

reliabilitas soal sumatif tengah 

semester Bahasa arab dianggap layak 

dan dapat digunakan dalam tes tanpa 

memerlukan perubahan atau 

perbaikan. 

3. Taraf Kesukaran Soal 
Penilaian kesukaran soal 

merupakan penilaian mengenai 

sejauh mana kesulitan suatu soal. Jika 

suatu soal memiliki tingkat kesukaran 

yang seimbang atau proporsional, 

maka soal tersebut dapat dianggap 

baik. Sebuah soal tes sebaiknya tidak 

terlalu sulit maupun terlalu mudah. 

Azmawi Zainul juga menyatakan 

bahwa tingkat kesukaran butir soal 

hanya menunjukkan seberapa sulit 

atau mudah suatu soal bagi kelompok 

peserta tes tertentu, dan tidak 

mencerminkan apakah butir soal 

tersebut baik atau tidak. Penilaian 

hasil belajar yang terlalu rumit atau 

terlalu mudah tidak memberikan 

Gambar 3 Hasil Analisis Reliabilitas 
Tes 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024 \ 

384 
 

informasi yang cukup tentang peserta 

tes atau butir soal (Wiguna, 2021). 

Tingkat kesukaran soal adalah 

peluang untuk menjawab soal dengan 

benar berdasarkan tingkat 

kemampuan tertentu, yang biasanya 

ditunjukkan dengan indeks. Indeks 

kesukaran atau difficulty index 

berkisar antara 0,00 dan 1,0. Indeks 

yang lebih tinggi menunjukkan soal 

yang lebih mudah, sedangkan indeks 

yang lebih rendah menunjukkan soal 

yang terlalu sulit (Arikunto, 2018). 

Melihat hasil analisis kesukaran soal 

tersebut disajikan dalam bentuk 

persentase, maka diperlukan untuk 

mengubah indeks kesukaran ke 

bentuk desimal. 
Tabel 2 Indeks Kesukaran Soal 

Indeks kesukaran Tafsiran 
P 1,00 – 0,30 Soal sukar 

P 0,30 – 0,70 Soal sedang 

P 0,70 – 0,85 Soal mudah 

 

Berikut hasil analisis tingkat 

kesukaran butir soal: 

Berdasarkan pada Gambar 4, 

hasil analisis tersebut disajikan dalam 

bentuk persentase. Untuk 

memudahkan pemahaman, 

diperlukan untuk mengubah indeks 

kesulitan ke dalam format desimal. 

Dalam gambar tersebut, terdapat 3 

butir soal (nomor 2, 4, 9) yang 

berkategori sangat mudah, 5 butir soal 

(3, 5, 6, 7, 10) yang berkategori 

mudah, dan 2 butir soal yang 

berkategori sedang yakni nomor 1 dan 

8. Sementara itu, tidak ditemukan soal 

yang berkategori sukar atau sangat 

sukar. Mengingat tingkat kesulitan 

soal ini digunakan untuk membedakan 

siswa dengan kemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah, disarankan untuk 

mengganti soal yang berkategori 

sangat mudah (Arikunto, 2018). 

Mengingat bahwa tingkat kesulitan 

soal tergolong rendah, yang mungkin 

perlu dievaluasi untuk memastikan 

variasi dalam tingkat kesulitan dalam 

penilaian. Secara keseluruhan, 

analisis dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa siswa dapat 

dengan mudah menjawab Sebagian 

besar pertanyaan, yang mungkin 

menandakan perlunya perubahan 

untuk meningkatkan kesulitan dan 

efektivitas penilaian agar dapat masuk 

ke dalam kategori sedang. 

4. Daya Pembeda Butir Soal 
Gambar 4 Hasil Analisis Kesukaran 

Soal 
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Daya pembeda soal merupakan 

indikator yang menggambarkan 

seberapa efektif butir soal dalam 

membedakan antara kelompok unggul 

(siswa yang menguasai materi tinggi) 

dan kelompok asor (siswa yang 

menguasai materi rendah) (Buska & 

Widayanti, 2020). Untuk mengetahui 

daya pembeda soal dapat dilihat dari 

besar atau kecilnya indeks 

diskriminasi. Soal dengan indeks yang 

lebih tinggi lebih mampu 

membedakan siswa yang lebih pandai 

dengan siswa yang kurang pandai. 

Manfaat dari daya pembeda butir soal 

ini adalah untuk meningkatkan 

kualitas setiap butir soal dan untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan 

siswa dapat diidentifikasi atau 

dibedakan (Wiguna, 2021). Sehingga, 

daya pembeda ini dapat menentukan 

bahwa semakin tinggi nilai daya 

pembedanya, semakin baik 

kemampuan soal tersebut dalam 

membedakan antara kelompok unggul 

dan kelompok bawah dengan sangat 

baik. Pada tabel berikut menunjukkan 

interpretasi daya pembeda butir soal. 
Tabel 3 Indeks Daya Pembeda Soal 

Indeks 
diskriminasi 

Interpretasi 

0,00 – 0,20 Tidak baik 

0,20 – 0,40 Cukup 

0,40 – 0,70 Baik 

0,70 – 0,10 Baik sekali 

 

Berikut hasil uji daya pembeda tiap 

butir soal yang diperoleh dari software 

anates: 

 

Berdasarkan pada gambar 5 

menunjukkan bahwa hasil uji daya 

pembeda dari 10 soal terdapat 

sebanyak 40% butir soal yang 

termasuk dalam kategori baik sekali 

(nomor 1, 3, 5, 8), sebanyak 20% butir 

soal termasuk dalam kategori baik 

(nomor 6, 10), dan sebanyak 30% 

butir soal termasuk kategori cukup 

(nomor 4, 7, 9), serta 10% butir soal 

sisanya berkategori jelek (nomor 2). 

Rendahnya daya pembeda pada soal 

nomor 2 ini disebabkan karena lebih 

banyak dijawab benar oleh kedua 

kelompok maka soal tersebut tidak 

baik. Soal yang memiliki daya 

pembeda yang baik sekali, baik, dan 

cukup dianggap memenuhi kriteria 

dan perlu dipertahankan, sementara 

soal dengan daya pembeda yang 

Gambar 5 Hasil Uji Daya Pembeda 
Soal 
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buruk atau tidak baik harus diperbaiki 

secara menyeluruh dengan 

memahami alasan kegagalan soal 

tersebut. Salah satu langkah yang 

dapat dilakukan adalah memperbaiki 

soal yang kurang jelas maksudnya, 

agar tidak membingungkan siswa 

yang memiliki kemampuan tinggi 

dalam menjawab (Warju et al., 2020). 

5. Kualitas Pengecoh Soal 
Pengecoh atau distraktor 

merupakan elemen penting dalam 

soal pilihan ganda. Sebagai alternatif 

jawaban yang salah/menyesatkan, 

distraktor dirancang untuk menarik 

perhatian perserta ujian yang kurang 

memahami materi. Fungsi utama 

pengecoh adalah membedakan 

peserta yang memiliki pemahaman 

baik dari mereka yang kurang 

memahami konsep yang diujikan. 

Dengan demikian, pengecoh yang 

efektif akan membantu memastikan 

bahwa soal memiliki daya diskriminasi 

yang baik. Selain itu, pengecoh yang 

berkualitas berkontribusi pada 

validitas soal secara keseluruhan, 

karena mereka menguji kemampuan 

peserta untuk memilih jawaban yang 

benar di antara pilihan-pilihan yang 

logis dan relevan (Wahndianti & 

Sumarsih, 2018). 

Kriteria untuk menentukan 

efektivitas pengecoh telah dirumuskan 

dengan mempertimbangkan distribusi 

jawaban peserta ujian. Sebuah 

pengecoh dianggap efektif jika dipilih 

oleh setidaknya 5% dari total peserta 

ujian. Dalam konteks penelitian ini, 

dimana jumlah responden ialah 33 

orang, maka minimal dua orang harus 

memilih pengecoh agara dapat 

dikategorikan sebagai efektif. Jika 

pengecoh tidak memenuhi kriteria ini, 

makai a dianggap tidak menarik atau 

tidak sesuai dengan konteks soal, 

sehingga perlu direvisi (Arfah, 2021). 

Berdasarkan hasil analisis yang 

ditampilkan pada gambar 6, tidak 

semua pengecoh dalam soal-soal 

yang dianalisis memenuhi kriteria 

efektivitas. Beberapa pengecoh 

terlihat berhasil menarik perhatian 

peserta ujian sesuai dengan kriteria 

minimal, sementara yang lainnya 

sama sekali tidak dipilih atau hanya 

menarik perhatian satu responden 

saja. Sebagai contoh, pada soal 

Gambar 6 Hasil Analisis Efektivitas 
Pengecoh 
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nomor 1, distraktor a dipilih oleh tiga 

responden, sehingga memenuhi 

kriteria sebagai pengecoh yang baik. 

Distraktor ini berhasil menarik 

perhatian peserta yang kurang 

memahami materi, tanpa terlalu 

mencolok sebagai jawaban yang 

salah. Sebaliknya, distraktor b, 

meskipun dipilih oleh sepuluh 

responden, dinilai kurang efektif. 

Alasannya karena pengecoh ini 

mungkin terlalu mudah dikenali 

sebagai jawaban yang salah, 

sehingga tidak dapat membedakan 

dengan baik antara peserta yang 

memiliki pemahaman rendah dan 

mereka yang memiliki pemahaman 

sedang. Hal ini mengindikasikan 

bahwa meskipun sebuah pengecoh 

dipilih oleh banyak peserta, 

kualitasnya tetap perlu dievaluasi 

berdasarkan daya tarik logisnya 

dalam soal.  

Contoh lainnya dapat dilihat 

pada soal nomor 3. Distraktor a 

sangat efektif, memiliki 25 responden. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengecoh 

tersebut dirancang dengan baik dan 

mampu menarik perhatian banyak 

peserta yang kurang memahami 

materi. Namun, pengecoh lainnya, 

seperti b, c, dan d, kurang efektif 

karena masing-masing hanya dipilih 

oleh satu responden atau tidak dipilih 

sama sekali. Distraktor semacam ini 

perlu direvisi agar dapat 

meningkatkan daya tariknya dan 

berkontribusi lebih baik terhadap 

kualitas soal. Untuk pengecoh yang 

sudah memenuhi kriteria minimal, 

yaitu yang berwarna hijau atau 

memiliki simbol + atau ++ dalam hasil 

analisis, tidak diperlukannya banyak 

perubahan. Pengecoh seperti ini 

berhasil menjalankan fungsinya 

dengan baik dan cukup dipertahankan 

apa adanya. Namun pengecoh yang 

tidak dipilih sama sekali (nilai 0) atau 

hanya dipilih oleh satu responden, 

maka diperlukan perbaikan. 
Tabel 4 Ringkasan Keberfungsian Option 

Jawaban 

Kriteria Butir 

soal 

Total 

soal 

Persentase 

(%) 

Berfungsi 2, 3, 

6, 7, 

8, 10 

7 70% 

Tidak 

Berfungsi 

1, 4, 

9 

3 30% 

 

Berdasarkan analisis kualitas 

pengecoh pada 10 butir soal pilihan 

ganda Bahasa arab, terdapat variasi 

dalam efektivitas pengecoh pada 

setiap soal. Sebanyak 70% dari soal 

nomor 2, 3, 5, 6, 7, 8, dan 10 memiliki 

pengecoh yang berfungsi dengan 

baik, alasannya karena Sebagian 

besar opsi pilihan dapat menarik 
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perhatian peserta ujian. Soal nomor 6 

dan 7 terutama memiliki pengecoh 

yang sangat efektif, karena hampir 

semua opsi dirancang untuk 

menghindari kesalahan peserta. Ini 

menunjukkan bahwa soal-soal 

tersebut memiliki tingkat kesulitan 

yang sesuai dan dapat membedakan 

kemampuan peserta. Sebaliknya, 

pengecoh yang sebagian besar tidak 

berfungsi ditemukan dalam 

persentase 30%, seperti soal nomor 1, 

4, dan 9. Diperlukannya revisi untuk 

meningkatkan kualitas pengecoh 

karena opsi dalam soal-soal ini tidak 

mampu menarik perhatian peserta 

secara signifikan.  

Pengecoh yang tidak efektif harus 

dirancang ulang agar lebih menarik 

dan relevan. Perbaikan dapat 

dilakukan dengan memastikan bahwa 

pengecoh menyerupai jawaban yang 

benar atau mencerminkan kesalahan 

umum yang mungkin dilakukan 

peserta. Setelah direvisi, soal harus 

diuji ulang untuk memastikan bahwa 

perubahan telah menghasilkan hasil 

yang diinginkan (Putri Andini & 

Mukhlis, 2023). Dengan tindakan ini, 

kualitas soal pilihan ganda dapat terus 

ditingkatkan, sehingga peserta dapat 

dibedakan berdasarkan tingkat 

pemahaman mereka. Pengecoh yang 

dirancang dengan baik tidak hanya 

memastikan bahwa soal valid, tetapi 

juga memastikan bahwa soal tersebut 

adil dan secara akurat menunjukkan 

kemampuan peserta. Oleh karena itu, 

pengecoh yang efektif sangat penting 

untuk mendukung tujuan evaluasi 

yang diinginkan dalam soal pilihan 

ganda. 

 

D. Kesimpulan 
Simpulan yang diperoleh dari 

analisis butir soal pilihan ganda 

bahasa arab siswa kelas XI MA 

Islamiyah Sidoarjo, didapatkan dari 

segi validitasnya yakni terdapat 6 butir 

soal yang dianggap valid karena 

kolerasinya diatas 0,576, sedangkan 4 

butir soal dianggap tidak valid karena 

tidak ditemukan nilai kolerasinya. Segi 

reliabilitasnya menunjukkan hasil 

bahwa reliabilitas soal tersebut sangat 

tinggi dengan nilai 0,90. Dari segi 

tingkat kesukaran soalnya 

menunjukkan bahwa tidak 

ditemukannya butir soal yang 

berkategori sukar atau sangat sukar, 

hanya terdapat 2 butir soal berkategori 

sedang, 3 butir soal berkategori 

sangat mudah, dan 5 butir soal 

berkategori mudah. Dari segi daya 

pembedanya yaitu terdapat 4 butir 

soal mempunyai daya beda yang baik 

sekali, 2 butir soal mempunyai daya 

beda yang baik, 3 butir soal 
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mempunyai daya beda yang cukup 

dan 1 butir soal mempunyai daya 

beda yang jelek atau perlu direvisi. 

Selajutnya dari segi kualitas alternatif 

jawaban dari 10 butir soal terdapat 7 

butir soal yang berfungsi dengan baik 

dan 3 butir soal tidak berfungsi 

sebagai distraktor yang baik. 
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